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RINGKASAN

LUDI YUNARA. Analisis Kadar Anion Fluorida, Klorida, Nitrat, dan Sulfat
dalam Air Siap Minum Menggunakan Kromatografi lon. Analysis of Fluoride,
Chloride, Nitrate, and Sulfate Anion Levels in Drinking Water Using lon
Chromatography. Dibimbing oleh OBIE FAROBIE dan FUZI SUCIATI.

@ Sebagai kebutuhan dasar dalam kehidupan, air selalu diperlukan manusia
untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kesehatan lingkungan dapat
terwujud jika didukung oleh kesehatan air di lingkungan tersebut. Kebutuhan
masyarakat akan air minum yang terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
penduduk, tidak diimbangi dengan ketersediaan air bersih yang ada. Salah satu
penyebabnya adalah terjadinya pencemaran air tanah sehingga tidak lagi aman
dijadikan bahan baku untuk air minum.

Seiring perkembangan teknologi pemenuhan kebutuhan untuk air minum
terus dikembangkan untuk memenuhi keperluan masyarakat terhadap air minum
yang bermutu dan aman untuk dikonsumsi. Air Siap Minum merupakan air yang
telah mengalami pengolahan terlebih dahulu sehingga dapat langsung diminum.
Air yang digunakan sebagai air minum harus memiliki kualitas yang baik, sesuali
dengan syarat mutu yang ada dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia No0.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air
minum. Air minum dikatakan aman apabila memenuhi persyaratan fisika,
mikrobiologis, kimiawi, dan radioaktif.

Penentuan kualitas air siap minum yang dilakukan pada bulan ke-1 dan
bulan ke-2 mesSRRaK ;SHK fahwmameter fisik yang
dilakukan di &3 3?; = @ u didapatkan nilai
pada bulan ke™ega®Pbileio Hegaeodrd/baraiianalSintaigsH sebesar 7,85 dan
7,64; kekeruhan sebesar 0,32 NTU dan 0,47 NTU; TDS sebesar 13,0 mg/L dan
60,0 mg/L serta untuk suhu sebesar 26 °C dan 26 °C. Nilai yang didapat memenui
syarat baku mutu. Parameter kimia yang dianalisis di antaranya, yaitu kandungan
anion fluorida, klorida, nitrat, dan sulfat di dalam air siap minum yang ditentukan
kadarnya menggunakan instrumen kromatografi ion yang mengacu pada metode
standar APHA 4110-2012. Analisis dengan menggunakan kromatografi ion
dipilih karena memiliki beberapa keunggulan antara lain waktu analisis relatif
singkat, volume sampel yang digunakan sedikit, dapat menganalisis senyawa
vy organik dan anorganik, kolom yang dapat digunakan kembali, tidak menggunakan

reagen, memiliki selektivitas dan ketelitian yang tinggi sehingga dapat mengukur
O analit yang kadarnya rendah. Hasil analisis anion fluorida, klorida, nitrat, dan
= sulfat didapatkan nilai pada bulan ke-1 dan bulan ke-2 secara berturut-turut untuk
> fluorida sebesar 0,03 mg/L dan 0,03 mg/L; klorida sebesar 17,8 mg/L dan 17,7
CQ mg/L; nitrat sebesar 8,48 mg/L dan 8,80; serta untuk sulfat sebesar 11,7 mg/L dan
=.123 mg/L. Kadar fluorida yang didapat dibawah konsentrasi standar yang telah
c dibuat, sehingga diperlukan perhitungan IDL untuk menentukan senyawa yang
~+ didapat merupakan fluorida atau senyawa lain maupun matriks lain yang terukur.
C Parameter kimia yang didapat memenui syarat baku mutu.
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~ Kata kunci: air siap minum, kualitas air, kromatografi ion, penentuan anion
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